ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penafsiran ayat-ayat nikah dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah,An-Nisa’ An-Nuur, Al-Ahzab” (Telaah Komparatif dalam Tafsir Jalalain dan Al-
Qur’an Al-Adzim) ditulis oleh Ainur Rosyidah, NIM 2831123002, pembimbing Moh Ridho,
MA.

Kata kunci: Tafsir. Nikah. Komparatif

Penelitian skripsi ini dilatar belakangi oleh agama Islam yang menganjurkan untuk
menikah bagi seorang laki-laki maupun perempuan untuk segera menikah jika sudah mampu
agar tidak sampai terjerumus kedalam perbuatan dosa. Semangat remaja Islam mendapatkan
ilmu pengetahuan, diantara mereka ada yang berhasil mempertahankan studi, sebaliknya ada
yang gagal. Permasalahan remaja Islam dalam memenuhi kebutuhan studi dan dorongan
seksual merupakan masalah yang klasik dan sangat rawan demi masa depan Islam.jika salah
memberikan pemilihan untuk menjawab permasalahan diatas oleh karena itu secara prinsip
harus memahami kualitas permasalahan yang terkait didalamnya.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini 1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat
nikah dalam kitab Tafsir Jalalain dan Tafsir Al-Qur’an AI-Adzim? 2. Bagaimana perbedaan
Tafsir Jalalain dan Al-Qur’an Al-Adzim? Adapun yang menjadi tujuan penelitian untuk
mengetahui penafsiran ayat-ayat nikah dalam TafsirJalalain dan Tafsir Al-Qur’an Al-
Adzim.Untuk mengetahui perbedaan TafsirJalalain dan Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim

Kegunaan penelitian untuk masyarakat dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan keilmuan dan cara pandang yang berbeda, untuk menemukan titik
temu dalam setiap penafsiran ayat-ayat nikah dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah, An-Nisa,
An-Nuur, Al-Ahzab (Telaah komparatif dalam Tafsir Jalalain dan Tafsir Al-Qur’an Al-
Adzim).Selain itu untuk memenuhi tugas akhir penulis sebagai salah satu syarat
menyelesaikan studi SI dan memperoleh gelar sarjana pada jurusan Tafsir Hadis di Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung.Penelitian ini bersifat menjelaskan
(explanatory). Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan objektif yang bersifat eksegesis(tafsir). Metode pelaksanaan penelitianya yaitu
deskriptif, studi perbandingan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Tafsir Jalalain dan Al-Qur’an Al Adzim.
Dalam Tafsir surat Al-Bagarah ayat 232, 230, 240 yaitu tentang penentuan masa iddah, masa
iddah yang sebelumnya selama 1 tahun dimansukh oleh ayat 234 dengan 4 bulan 10 hari.
Dalam surat An-Nisa’ ayat 3-4 diperbolehkan menikahi perempuan 2,3,4 orang wanita itu
dikarenakan ada seorang ayah angkat yang akan menikahi anak yatim dan tidak mau
memberikan mahar dan juga tidak dapat berbuat adil terhadap anak yatim tersebut, sehingga
turunlah ayat ini larangan menikahi anak yatim dan juga anjuran berpoligami. Sedangkan
perbedaan Tafsir Jalalain dan Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim adalah A. Dari segi coraknya Tafsir
Jalalain coraknya bil Ra'’y, sedangkan Al-Qur’an Al-Adzim coraknya Bil matsur. B. Dalam
surat Al-Bagarah ayat 232 menjelaskan tentang larangan para wali menghalang-halangi janda
untuk menikah lagi. Dalam Tafsir Jalalain wali bisa saja mantan suami atau saudaranya
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sedangkan dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim adalah saudaranya. C. Dalam surat An-Nisa’
ayat 3-4 kata nihlah dalam Tafsir Jalalain ditafsirkan sebagai pemberian karena ketulusan dan

kesucian hati. Sedangkan dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim kewajiban yang ditentukan
besarnya.
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ABSTRACT

Thesis with title *“ Interpreting verses marriage in koran verses Al-Bagarah, An-Nisa’,
An-Nur, and Al-Ahzab, (Comparative study in Tafsur Jalalain and Al-Qur’an Al-‘Azim) Is
written by Ainur Rosyidah under the supervisior of Moh. Ridho, MA.

Keyword: interpreting, wed, comparative.

The Research background in this thesis is caused of Islam theory which to propose
wedding for man and woman for soon merriage if they already able for wedding so not until
aberra into do sin. The spirit of moslem adolescent get knowledge, some of them can success
defence study, but some failed. The problem of moslem adolescent to fulfil needs of their
study and support seksual is clasic problem and very sensitive for future moslem.if wrong
give choise for answer this problem because of that in way of principle should understand
quality problem wich related in it.

The formulation of problem in this thesis are; 1. How to interprath verses wedding in
the Holy book Tafstr Jalalain and Al-Qur’an Al-‘Azim? 2. How difference Tafstr Jalalain and
Al-Qur’an Al-‘Azim? As for the purpose research to know interpretation of the verses
marriage in Tafsur Jalalain and Al-Qur’an Al-‘Azim.

The function research for society are it is expected that this research can give
contribution of science and difference point of view, for find meeting point in every verses
merriage in Koran verses Al-Bagarah, An-Nisa’, An-Niir, and Al-Ahzab, (Comparative study
in Tafsir Jalalain and Al-Qur’an Al-‘Azim. In other that for fulfil the thesis for which one
requirement to finish study strata 1 and get scholarship to majority Tafsir Hadis in Faculty
Ushuluddin, Adab and Dakwah IAIN Tulungagung.This Research quality explanatory. The
method approach used in this research is approach objective which quality interpretation
method do research is descriptive.study comparative.

The Results research guide in Tafsir Jalalain and Al-Qur’an Al-‘Azim. In Tafsir chapter
Al-Bagarah verses 232, 230, 240 is about period of idda ,period of idda before 1 year to
mansukh by verse 234 with 4 months and 10 days. In chapter An-Nisa’ verses 3-4 allowed to
merry woman 2,3,4 woman because there is adoptve father that will marry with orphan and
want not give dowry and also can not do justic toward the orphan. So get of this verse prohibit
to merry orphan and allow to polygamy. While the difference of Tafsur Jalalain and Al-Qur’an
Al-‘Azim are; A. In form of Tafswr Jalalain is bil Ra’y, while the design of Al-Qur’an Al-
‘Azum is bil matsur. B.in chapter Al-Bagarah verse 232 explain about prohibition from wali
to prevent widow for marry again. In Tafsir Jalalain wali can also from ex husband or brother,
while in Tafsur Al-Qur’an Al-‘Azim is only brother. C. In chapter An-Nisa’ verses 3-4 word
nihlah in Tafswr Jalalatn interpreting become gift because sincerity and purity heart. While in
Tafsir Al-Qur’an Al-°Azim mean obligation that make sure for the bigger.
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